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ABSTRAK

Arni, Tahun 2021 Strategl Mewujudkan Jiwa Kewirausahaan pada Sa
ntri Melalui Ekonomi Kreatif Dalam Menghadapi Tantangan Ekonomi Global
(Studi Kasus Di Pondok Pesantren DDl Mangkoso), Skripsi Program Studi
Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Makassar. Dibimbing oleh pembimbing | |bu A. Ifayani Haanurat dan
Pembimbing Il Ibu Agusdiwana Suarni.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi mewujudkan Jiwa
Kewirausahaan pada Santri Melalui Ekenomi Kreatif Dalam Menghadapi
Tantangan Ekonomi Global (Studi Kas ok Pesantren DD| Mangkoso).
Jenis penelitian yang digunakan g i.ad
yang menghasilkan data deskripti
orang-orang (informan) se
data yang digunakan dals o ad awancara
(observasi), dan dekume: =01 FEspondes =22 2 fesponden yang
terdiri dari 10 s@nti =pale yondok pesantre




ABSTRACT

Arni, 2021. Strategies to Create Entrepreneurship in Santri (Islamic Students)
through Creative Economy in Facing Global Economic Challenges (Case Study
at DDl Mangkoso Islamic Boarding School), Thesis of Islamic Economics
Study Program, Faculty of Economics and Business, Universitas

Muhammadiyah Makassar. Supervised by A. fayani Haanurat and Agusdiwana
Suarni.

This study aims to determine the /\ of creating thee entrepreneurial
spirit in santri (Islamic students) t f the ereative economy in facing the
challenges of the global econom \ Mangkoso Islamic boarding

: s field research which
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
MEA (Masyarakat Ekonomi Asean) diberlakukan dan mulai ditetapkan

tanggal 1 januari silam dan ekonomi global mampu menciptakan berupa
tantangan baru supaya warga bisa berp
skill supaya memiliki tingkat keahli aya saing bagus. Dalam masa
perdagangan bebas, / \

an mudah serta sanggup tingkatkan

sumber energi
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permasalahan tersebut sebagai altematif dari tantangan ekonomi global yang

berupaya untuk melakukan transfer sistem ekonomi yang ada, seperti sistem
ekonomi pertanian, sistem ekonomi industri, ekonomi komunikasi. Indonesia
memiliki budaya yang kaya, jumiah penduduk yang besar yang berpotensi




besar untuk meningkatkan ekonomi kreatif. Teori Alvin Toffler terdiri tiga
gelombang peradaban ekonomi: gelombang ekonomi pertanian, gelombang
ekonomi industri, gelombang ekonomi data. Setelah itu, gelombang
selanjutnya diprediksi adalah gelombang ekonomi kreatif. ditujukan untuk
menginspirasi ide-ide kreatif.

Dalam pengembangan ekonomi kreatif sumber daya manusia

aktivitas keagamaan yang lain. Tempat tersebut umumnya dikelilingi oleh
pagar ataupun tembok buat bisa mengawasi keluar masuknya para santri
cocok dengan peraturan yang diberlakukan. Pesantren umumnya diucap

selaku lembaga pembelajaran serta pengajaran agama, biasanya dengan




metode non klasikal, di mana santri diajarkan ilmu agama Islam oleh
seseorang kiai

bersumber pada kitab- kitab yang teriulis dalam bahasa Arab oleh
Ulama Abad pertengahan, serta umumnya santri tinggal di pondok( asrama)
yang terletak di dalam pesantren itu sendiri. Pesantren yang mempunyai
karakteristik khas dengan ruh pembelajaran Islam, yang didalamnya pula
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kreatif di pesantren DDl Mangkoso dalam mendorong semangat
kewirausahaan para santri. Sehingga penulis tertarik melakukan penelitian
dengan judul “Strategi Mewujudkan Jiwa Kewirausahaan Pada Santri




Melalui Ekonomi Kreatif Dalam Menghadapi Tantangan Ekonomi Global
(Studi Kasus Di Pondok Pesantren DDI Mangkoso)
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disajikan di atas, maka yang jadi

permasalahan dalam penelitian ini yaitu:

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi tugas akhir di

bidang ekonomi. Khusus kaitannya di bidang kewirausahaan oleh santri
pada sebuah Pondok Pesantren. Juga dapat pula menambah koleksi




Karya limiah bagi perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis,
Universitas Muhammadiyah Makassar.
b. Bagi Pesantren DDI Mangkoso
Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi agar menciptakan
ekonomi kreatif dan bagaimana pondok pesantren dalam menghadapi
tantangan ekonomi global.

¢. Bagi Penelit

Penelitian ini da
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
1. Sistem Ekonomi Islam Dalam Kewirausahaan
Ekonomi adalah segala kegiatan yang berkaitan dengan usaha-

usaha yang bertujuan untuk i segala keperluan hidup manusia.

Dalam pengertian masa kini, ekonomi ialalisatu pengkajian tentang usaha

manusia dalam mengg srnenuhi kebutuhan

Rty :
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Sasunyguhnya Aﬂah ﬁdak mwm mnn-amng yang berbuat
kerusakan. ( Q.5 Al-Qasas: 77)

Kewirausahaan (entrepreneurship) merupakan kemampuan dan
keahlian kreatif serta inovatif yang dimiliki oleh seorang yang dijadikan




dasar, kiat, serta sumber energi buat mencari kesempatan mengarah
sukses. Kewirausahaan (entrepreneurship) ialah imu ajaib yang
mendatangkan duit dalam sekejap, melainkan suatu ilmu, seni serta
keahlian buat mengelola seluruh keterbatasan sumber energi, data, serla
dana yang terdapat guna mempertahankan hidup, mencari nafkah, ataupun
mencapai posisi puncak dalam karir( Hendayana 2017). Sebaliknya dalam
agama Islam kewirausahaan / an dari aspek kehidupan yang
dikelompokkan menjadi o

salah yang erat katannya

ar manusia yang

“\p‘{({, “"84 Shaoat
\\\\"'hl/é

SAW. Nabi Muhammad SAW merupakan panutan yang perlu dicontoh

dalam perilaku, akhlak, keadilan dan kejujuran dalam berbisnis. Konsep
kewirausahaan dalam Nabi Muhammad SAW adalah siddiq, amanah,

tabligh, fathonah. Konsep kewirausahaan berbasis syariah memiliki 2




dimensi yaitu ukuran vertikal sebagai wujud ketaatan kepada Allah SWT
(hablumminallah) dan ukuran horizontal yang dikaitkan dengan sesama
manusia (hablumminannas). Konsep berwirausaha bagi umat Islam
dengan berpegang teguh pada Allah SWT dalam hal ini berkaitan dengan
kewirausahaan semata karena Allah, berwirausaha adalah ibadah, tagwa,

tawakal, dzikir dan syukur, lkatan dengan sesama manusia dalam hal ini

Sl
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usaha dan hasil dapat lebih maksimal, karena orang lain sudah percaya
pada kepribadian dan budi pekerti yang luhur itu, Allah SWT berfirman:




Va3 35 1 a0 1,80 0 ke Sl gl g
Artinya:"'Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada

Allah dan Katakaniah Perkataan yang benar”. (Q.S. Al-Ahzab
[33]:70).

b) Toleran
Toleransi dapat diartikan sebagai toleran, hormat dan murah hati,

dengan karakter yang toleran kita akan dengan mudah menerima segala
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yang baik dan sesuai dengan ajaran agama. Seperti yang dikatakan
Allah SWT-:




8B i dal oY oy 3 1Y 1kl Gedl
Artinya:"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan,
hendaklah kamu menuliskannya”. (Q.S. Al-Bagarah [2]:282)
d) Sadar Qada dan Qadar
Selalu suka dan waspada terhadap ketentuan dan perubahannya.

Perubahan dilakukan pada masafah muamalah, termasuk peningkatan

kualitas hidup seperti dalag /\

o

2. Hakikat dan jiwa kewirausahaan
Jiwa Kewirausahaan bisa dibina ataupun ditanamkan semenjak kecil.
Kewirausahaan lebih kepada menggerakkan pergantian mental. Tidak
waktu dipertentangkan gimana jiwa wirausaha pada seorang timbul berkat
bakat (terlahir) ataupun hasil Pembelajaran (terdidik). Buat jadi
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wirausahawan profesional, diperiukan kepribadian semacam pengenalan
terhadap diri sendiri (self awareness), kreatif, sanggup berpikir kritis,
sanggup membongkar masalah (problem solving), bisa berbicara, sanggup
bawa diri diberbagai macam area, menghargai waktu (time orientation),
empati ingin berbagi dengan orang lain, sanggup menanggulangi stress

bisa mengatur emosi, serta sanggup membuat keputusan. Karakter-
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Nomor Instruksi Presiden. 4, bersamaan dengan tanggal 30 Juni 1995
tentang Gerakan Nasional Pembinaan dan Pembinaan Kewirausahaan,
dinyatakan, “Kewirausahaan adalah jiwa, perilaku, sikap, dan keahlian

seseorang dalam mengatasi upaya dan kegiatan yang mengarah pada
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pencarian, produksi , mempraktekkan metode kerja, teknologi serta kreasi
baru dengan efisiensi yang ditingkatkan agar dapat memberikan pelayanan
yang lebih baik dan dapat memperoleh manfaat yang lebin
besar Sehaliknya, kata entrepreneur (pelaku wirausaha) dalam bahasa
Indonesia merupakan gabungan dari entrepreneur (brave, brave, perkasa).
dan bisnis (bisnis) sehingga istilah wirausaha dapat disebut sebagai

seseorang yang berani a8 dalam Dberbisnis [ berbisnis

> N\
\.

Interpretasi lain dari
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seorang yang bekerja pada suatu industri besar setelah itu memutuskan
buat keluar selaku pegawai serta mengawali bisnisnya sendiri. Kedua, the
promoter ialah seorang orang yang sebelumnya memiliki latar balik
pekerjaan selaku sales ataupun bidang marketing yang setelah itu
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meningkatkan industri sendiri. Ketiga, general manajer merupakan
seseorang orang yang sempurna yang sukses bekerja pada suatu industri,
banyak memahami kemampuan bidang penciptaan, pemasaran,
permodalan serta pengawasan.( Syarofi 2017)

Jiwa kewirausahaan merupakan sumbangan gabungan antara
prilaku, sifat serta batin manusia buat menggapai sesuatu hasil yang

K agul berciri- ciri selaku berikut:

unggul. Orang yang mempunyai kerak
r/ \

Awal, pandal memakai edua, pandai memakai

' s
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kewirausahaan dapat dilihat melalui dua pendekatan vyaitu mikro,

kewirausahaan memiliki dua peran yaitu sebagai penemu (inovator) dan
perencana (perencana). Sebagai wirausaha, wirausahawan menemukan

dan menciptakan sesuatu yang baru, seperii produk, teknologi, cara, ide,
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organisasi, dan lain sebagainya. Sebagai seorang perencana,
kewirausahaan berperan dalam merancang tindakan dan bisnis baru,
merencanakan strategi bisnis baru, merencanakan ide dan peluang untuk
sukses, menciptakan organisasi perusahaan baru, dan lain-lain. Secara
makro, kewirausahaan berperan dalam mewujudkan kesejahteraan,
pemerataan kekayaan dan kesempatan kerja yang berfungsi sebagai motor

\A eion “\I\‘m *“O,q
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menentukan suatu tindakan dan melakukannya dengan cepat dan tepat.
Keempat, determinasi (determinasi) untuk melaksanakan usaha dengan
komitmen total, tidak menyerah saat mengalami kesulitan. Kelima, dedikasi
memiliki dedikasi total pada bisnis. Keenam, pengabdian (loyalitas)




mencintal usahanya sehingga efektif dalam menjual produk untuk
kemajuan usahanya. Ketujuh, detail (detail) bersifat kritis dan
melaksanakan detail dalam berbagai hal yang berkaitan dengan bisnis.
Kedelapan, takdir (takdir) bertanggung jawab pada dirinya sendiri dan tidak
bergantung pada orang lain. Kesembilan, Dolar (uang) menjadikan uang
sebagai tolak ukur kesuksesan, jika berhasil maka Anda akan

mendapatkan banyak

(mendistribusikan) meng
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kritis, emosinya juga lebih normal, serta tidak gampang tersinggung.

Tiap orang mempunyai kandungan keyakinan diri yang berbeda-
beda. Yakin diri sangat mempermudah kita dalam mencapai kesuksesan

dengan metode:
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1) Bergabung dengan lingkungan yang posiif

Selaku manusia sosial, area memanglah merupakan sesuatu
elemen berarti yang hendak pengaruhi pertumbuhan diri. Bila kita
terbiasa terletak pada area yang senantiasa berpikir negatf ataupun
gampang putus asa, perihal tersebut pula hendak membuat kita
terbawa- bawa serta malah membebaskan perihal yang sepatutnya
dapat kita miliki. mulailah / gman dengan area yang positif,
mereka yang mengha i \ ekecil apapun itu hendak

ikut tingkatkan
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penuh terhadap tugas yang dibenkan kepadanya. Sehingga dia hendak
melaksanakan perihal sebaik bisa jadi, supaya tidak memunculkan efek

kurang baik untuk dirinya sendiri ataupun orang lain. Tiap orang

mempunyai kelebihan berbeda- beda. Gall terus kelebihan, kembangkan
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kemampuan seria taklukkan tiap tanggung jawab yang diberikan dengan
kelebihan yang dipunyai tersebut.
4) Selalu yakin dengan apa yang dilakukan
Percaya kalau apa yang dicoba itu berguna, baik untuk diri sendiri,
ataupun orang lain. Tidak butuh hirau dengan komentar orang- orang
yang tidak sepakat. kepercayaan itu sendiri bisa meningkatkan rasa

L yr
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seseorang. Kesuksesan seseorang senngkall dibarengi dengan motivasi
yang kuat dalam menjalankan setiap bisnis yang dilakukannya. Salah satu
motivasi yang dibutuhkan sebagian besar bisnis adalah keinginan mereka
untuk terus belajar dan menambah keterampilan. Seperti kita ketahul




bersama, motivasi beiajar merupakan modal awal bagi para wirausahawan
untuk mengembangkan bisnis raksasa mereka. Oleh karena itu, belajariah
dari orang-orang sukses di sekitar Anda, belajar dari kegagalan yang Anda
alami, dan belajartah dan sumber-sumber pengetahuan yang tersedia di
seluruh belahan dunia (Iskandar ST 2013).

Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi berusaha adalah kondisi

Kreativitas adalah kemampuan untuk menggabungkan elemen-
elemen dari beberapa pengetahuan dan pengalaman dengan
meninggalkan pola dan struktur pemikiran tradisional untuk menemukan

ide-ide baru yang berguna. Kreativitas dibedakan dari inovasi dalam hal
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proses dan juga hasiinya. Kreativitas berhubungan dengan proses
penemuan ide dan gagasan baru, sedangkan inovasi lebih kepada
implementasi ide dan gagasan tersebut. Kreativitas lebih berasosiasi
dengan efek organisasi terhadap individu, sedangkan novasi lebih
berasosiasi dengan struktur dan kebijaksanaan organisasi sera
pengaruhnya terhadap kemampuan untuk menghasilkan produk atau jasa

QZ
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aspirasi, imajinasi, dan impian untuk menjadi masyarakat dengan kualitas
hidup yang tinggi, sejahtera, dan kreatif. Ekonomi kreatif menjadikan sumber
daya manusia (SDM) sebagai modal utama dalam suatu pembangunan yang
dimulal dan ide, gagasan dan pemikiran. Kedepannya diharapkan sumber
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daya manusia tersebut mampu mengubah barang yang bemilai rendah
menjadi barang yang bernilai tinggi dan dapat dipasarkan. Profesi yang
menuntul seseorang memiliki kreativitas tinggi adalah berwirausaha,
Sehingga perkembangan ekonomi kreatf ini secara tidak langsung
mengarahkan dan berusaha untuk menciptakan wirausaha yang handal di
berbagai bidang. Kekuatan kreativitas harus dilandasi oleh cara berpikir yang

=da dengan yang sudan ada.

ngan sembarangan agar

ini, pencerahan melalul komodifikasi seluruh aspek kehidupan sangat periu

dikembangkan, termasuk industri kreatif. (Horkheimer and Adorno: 2017).
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a. Konsep dan pengertian ekonomi kreatif
Ekonomi Kreatif adalah kreasi nilai tambah yang didasarkan pada
gagasan yang lahir dari kreativitas sumber daya manusia (insan kreatif)
dan berbasis iimu pengetahuan, termasuk warisan budaya dan teknologl.
Definisi lain menyatakan bahwa ekonomi kreatif pada hakikatnya adalah
kegiatan ekonomi yang mengutamakan pemikiran kreatif untuk

UNCTAD) pada tahun 2010 mendefinisikan Ekonomi Kreatit selaku:

“An avﬁMng concept based on crealive assels potentially generating
economic growth and development.”

Di bawah ini penjelasannya:
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Pertama, mampu mendorong peningkatan pendapatan, penciptaan
lapangan kerja, dan pendapatan ekspor sekaligus mempromosikan
kesadaran sosial, keragaman budaya, dan pembangunan manusia. Kedua,
dapat mencakup aspek sosial, budaya dan ekonomi dalam pengembangan
teknologi, hak kekayaan intelektual, dan pariwisata. Ketiga, mampu
menghimpun kegiatan ekonomi berbasis pengetahuan dengan dimensi

berharap ekonomi kreatf menjadi salah satu penopang pendapatan

sekaligus perekonomian negara.
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Dalam membuat suatu bisnis, teriebih di era yang serba digial ini.
Kamu butuh suatu yang berbeda dari umumnya. Ini ia ciriciri ekonomi
kreatif.

1) Berbasis pada ilham serta pula gagasan
Suatu usaha ataupun bisnis kreatif hendak senantiasa mengikut dan

ilnam serta gagasan dari pelakuny,
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Sebab usaha ini bergantung pada kemajuan era, teknologi serta tren
hingga tidak mengherankan produk ataupun jasa yang dihasilkan
hendak mempunyai sikius hidup yang pendek tetapi memiliki margin
yang besar dengan berbagai macam opsi, persaingan sejenis yang
besar dan gampang ditiru.
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industni kreatf di Indonesia sudah ada sejak lama, meski masih
belum tersentralisasi dan hanya berada di level kecil, tidak hanya itu juga
tersebar di setiap daerah. Untuk membantu perkembangannya, pada tahun
2006, Presiden Susilo Bambang Yudhoyono benimisiatt  untuk
meningkatkan kawasan Ekonomi Kreatif secara nasional dan merangkul
banyak pihak yang terkait dengan kawasan tersebut. Proses pembangunan

N g S
J:y

televisi dan radio. (Syarofi 2017).

Mengingat ekonomi kreatif merupakan penghubung antara kreativitas
dan ekonomi, maka periu dikemukakan terlebih dahulu definisi terkait
kreativitas. Sehingga kreativitas dapat diartikan sebagal proses mental
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untuk menghasilkan ide atau konsep baru, atau biasa dikenal dengan
pemikiran kreatif antara berbagai ide atau konsep yang ada.

“creativity (or "creativeness’) is a mental process involving the
generation of new ideas or concepts, or new associations of the creative
mind between existing ideas or concepts”.

Terkait dengan itu laporan komisi PBB tentang Perdagangan dan
Pembangunan (UNTAD) yang dikemas dalam “Creative Economy Report

(2008)" rrnangumhakm Debera, finis) terkat ekonomi kreatif ini

mendapatkan keuntungan ekonomi yang signifikan. Istilah ekonomi kreatif
diciptakan oleh seorang tokoh bemama John Howkins, penulis buku
tersebut:

“Creative Economy, How People Make Money from Ideas.” John
Howkins menyatakan bahwa ekonomi kreatif adalah kegiatan ekonomi
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dimana input dan outputnya adalah gagasan, karena esensi dan kreativitas
adalah gagasan. Gagasan dimaksud adalah gagasan orisinil dan dapat
diproteksi oleh Hak Kekayaan Intelektual (HAKI). Dr. Richard Florida dalam
buku “The Rise of Creative Class™ and “Cities and the Creative Class”.

Menyatakan: Semua manusia itu kreatif. Perbedaannya terletak pada

status (golongan), karena ada individu yang secara khusus berkecimpung
di bidang kreatif. Tempat-tempat dan kota-kota yang mampu menciptakan
produk-produk baru yang inovatif dan tercepat akan menjadi pemenang
persaingan di era ekonomi.

Y 2 oS .
Sy, AN '
ipat \\ %’ F .--T-T\ﬂ , %
Q}A L [
VL RAAN PN

perdagangan dimana terdapat banyak negara di dunia yang menjadi satu
kekuatan pasar dan semakin terintegrasi tanpa hambatan atau batasan
dan hambatan arus barang, jasa dan modal. Dalam proses kegiatannya,
berikut adalah beberapa perwujudan perekonomian global, antara lain:
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1. Globalisasi Produk
Globalisasi produk yang dilakukan oleh beberapa Negara
bertujuan agar biaya produksi jadi lebih rendah.
2. Globalisasi Pembiayaan
Perusahaan global dalam hal ini mempunyai akses untuk
mendapatkan pinjaman atau melakukan kegiatan investasi (baik dalam

F\Y“ b U4 '?@40
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Mengingat capaian serta tantangan di 2020 hendak mempunyai
akibat tahun depan, baik melalui politik anggaran pemerintah, pilihan
kebijakan moneter Bank Indonesia, psikologis pelaku pasar, kepercayaan
konsumen, maupun perhatian pada nvestasi dan ekspansi usaha tahun




depan. Oleh karena itu, mengkaji perekonomian Indonesia tidak |epas dari
apa yang telah dibangun pada tahun sebelumnya. Perekonomian
Indonesia menghadapi tantangan, baik eksternal maupun internal. Dari sisi
eksternal, beberapa aspek telah berkontribusi terhadap perekonomian
Indonesia tahun ini, seperti eskalasi perang dagang Amerika Serikat-
Tiongkok, penurunan permintaan dan stagnasi harga komoditas dunia,

§_,\\\“ ' [ ) I///A
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negeri. Banyak pihak yang meyakini setelah terbentuknya pandemi Cowvid
19 di seluruh dunia, hal tersebut pada masa lalu merupakan predikat yang
cukup akurat untuk memprediksi terbentuknya suatu resesi. Hal tersebut

memicu kekhawatiran akan terjadinya transmisi dalam perekonomian




global, serupa dengan yang terjadi pada krisis Subprime-Mortgage pada
tahun 2007-2008. Namun beberapa kalangan berkomentar kemungkinan

2021 akan terlaksana, yakni perlambatan pembangunan ekonomi global
dan bukan resesi. Hal ini didasarkan pada beberapa informasi bahwa

kinerja perekonomian sedang menghadapi tren yang menurun. Namun
beberapa penanda masih mampu berkinerja baik, seperti penanda

pergerakan nilal tukar rupiah. Permintaan global yang melambat juga
membatasi ruang untuk ekspansi bisnis dan investasi dalam aliran modal
FDI ke negara-negara pasar berkembang, termasuk Indonesia. Pola
penularannya sama seperti yang kita alami di tahun 2020 ketika situasi
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ekonomi global sedang menghadapl tekanan, perlambatan, atau bahkan
resesi. Selama ini perekonomian Indonesia pasca reformasi telah teruji
oleh beberapa guncangan eksternal seperti melonjaknya harga minyak
mentah dunia di atas US $§ 100 / barel, krisis Subrnme Mortgage, krisis
utang Eropa, dan perang dagang Amerika Serikat-China (Media Indonesia

Perekonomian Indonesia_sMequnjukkan tingkat ketahanan yang

perkembang lainnya. Hal
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nasional yang selama 5 tahun terakhir menjadi lembaga yang berarti bagi
percepatan pembangunan infrastruktur. Tak kalah ingat, swasta nasional
periu diperkuat, terutama sinergi dengan BUMN. Tidak hanya itu, UMKM
dan koperasi juga periu terus diperkuat agar perekonomian Indonesia tidak
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hanya memiliki ketahanan energi, tetapl juga daya saing energi di tengah
perlambatan ekonomi global saat ini. Di sisi lain, pemerintah telah
melaksanakan 5 program pembangunan prioritas sepanjang tahun 2020,
yaitu pengembangan sumber daya manusia, pembangunan infrastruktur,
penyederhanaan segala bentuk regulasi dan perizinan, transformasi
ekonomi, dan penyederhanaan birokrasi. Kelima program prioritas tersebut

- desa dalam bentuk
di lapangan untuk
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masyarakat ( A. fayani Haanurat dan ifadhila 2021).

d. Industri Kreatif Katalisator Ekonomi Global

Industri kreatil merupakan gerbang yang membuka kontribusi dinamis
bagi para pelaku usaha kreatif hingga berperan sebagai katalisator
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pertumbuhan ekonoml global. Era perdagangan bebas menjadi sinyal
untuk terus mengembangkan potensi besar dari ekonomi kreatif. Ekonomi
kreatif menjadi katalisator pertumbuhan ekonomi Indonesia di tengah
perlambatan pertumbuhan ekonomi saat ini. Pertumbuhan PDB di bidang
ekonomi kreatif juga terkait dengan jumiah unit usaha yang ada dan nilai
tambah setiap perusahaan. Artinya, semakin banyak jumlah usaha,

berpendidikan juga memainkan peran penting dalam mengurangi tingkat
pengangguran dan meningkatkan kesejahteraan sosial. Pondok Pesantren
Sidogiri Pasuruan sebagai lembaga pendidikan tidak hanya menyediakan
materi pendidikan salaf, tetapi juga memberikan manfaal sosial melalul

program kewirausahaan sosialnya.
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Hikmah Muhaimin (2014), judul peneliian “Membangun Mental
Kewirausahaan Santri di Pondok Pesantren Riyadiul Jannah Mojokerto”.
Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pengembangan kegiatan
belajar mengajar dalam mempersiapkan wirausaha harus menyeimbangkan
teori dan praktek tanya jawab secara proporsional. Berlatih mengembangkan
keterampilan belajar melalui minat di kehidupan nyata dengan

memasukkannya ke dalam kegiata
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kewirausahaan dengan metodologi pembelajaran fimu kewirausahaan. Materi
yang diberikan meliputi pemahaman karir, penyusunan rencana bisnis,
pelatihan penyusunan rencana anggaran produksi dan penghitungan BEP,
PBP ROI, pelatinan budaya kerja, motivasi, soft skill dan tain-lamn.
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Novi Widiastuti dan Prita Kartika (2017), Program Studi Pendidikan Luar
Sekolah STKIP Siliwangi. Judul peneltian “Penerapan Model Kelompok
Usaha Kreatif Islami (KUKIS) Dalam Pemberdayaan Perempuan Berbasis
Pondok Pesantren’. Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan pendapatan rata-rata sebesar 18% yaitu Rp. 255.000 per warga
belajar selama 1 bulan memulai usaha menunjukkan keberhasilan penerapan

model kue kering meskipun belu:
meningkat rata-rata 33%.
Dewi Laela
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Salah satu penyebab mundumya unt-unit usaha tersebut karena beberapa
santri pengelola yang jenuh dengan unit usaha yang tidak ada
perkembangannya.
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Sunarsih, Ratih Rahmawati, dan Bagus Qomaruzzaman (2013), judul
penelitian “Pengembangan Budaya Kewirausahaan Berbasis Syariah untuk
Menciptakan Pengusaha dari Lingkungan Santri pada Pondok Pesantren di
Kabupaten Jember". Adapun hasil peneltian ini menunjukkan bahwa
Pengembangan budaya kewirausahaan berdasarkan pondok pesantren
merupakan bagian penting dalam kehidupan ekonomi masyarakat, terutama
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metode pengembangan kemandirian wirausaha pesaniren berbasis santri
dengan beberapa kreativitasnya, yaitu: Pengurus santri sebagai penggerak
program, membentuk SMK plus Nurul Hakim, alumni program layanan,
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kurikulum khas dan pendidikan pengembangan kewwrausahaan dan
Koordinasi Buttom Up.

Ahmad Muhtar Syarofi (2017), judul peneltian “Pengembangan Jiwa
Kewirausahaan Santri Melalui Ekonomi Kreatif dalam Menghadapi Tantangan
Ekonomi Global (Studi di Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh Kota Malang)™.
Adapun hasil riset ini menampilkan kalau ekonomi kreatif mempunyai

Kecamatan Soppeng Riaja, Kabupaten Barru, Provinsi Sulawesi Selatan,

yang keberadaannya berhasil mempertahankan tradisi sekaligus mampu
berdialog dengan modemitas.

Santri adalah santri yang mendalami ilmu-ilmu agama di pesantren, baik
yang tinggal di pesantren maupun yang pulang setelah menempuh
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pendidikan. Zamakhsyan Dhofier dibagi menjadi dua kelompok menurut tradisi

pesantren, yaitu,

a. Santri Mukim yaitu santri yang tinggal di pondok biasanya diberi tanggung
jawab untuk mengurus kepentingan pondok pesantren. Semakin lama
mereka tinggal di pondok, status mereka akan meningkat, yang biasanya

diberikan tugas kial untuk mengajarkan buku-buku dasar kepada santri

.."U’ \\\\“'h,//// at

Artinya: “Kepunyaan Allah-lah samh apa wng ada di Iangfr dan
apa yang ada di bumi. Dan jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam
hatimu atau kamu menyembunyikannya, niscaya Allah akan membuat
perhitungan dengan kamu tentang perbuatanmu itu. Maka Allah
mengampuni siapa yang dikehendaki-Nya dan menyiksa siapa yang
dikehendaki-Nya; dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu,”(Q.S. Al-
Bagarah [2]:284)
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Ekonomi kreatif sebagai industri yang bersumber dari pemanfaatan
kreativitas, keterampilan dan bakat pribadi untuk menciptakan kesejahteraan
bagi masyarakat lain dan kesempatan kerja melalui penciptaan dan
pemanfaatan daya kreatif dan kreatif individu. Industri kreatif juga dapat
dipahami sebagai industri yang menyediakan jasa kreatif bisnis, seperti

periklanan, kehumasan (PR) dan penj . Jadi substansi industri kreatif

) Séni dan kriya. Aspek estetika sangat
\ g oleh modal dan tenaga

\\\\“" h///

selalu ada di ¢
peluang itu tidak ada, kita bisa menciptakan peluang selama kita mau berpikir
kreatif. Inovasi adalah penemuan atau terobosan yang belum pemnah ada

sebelumnya, atau mengerjakan produk yang sudah ada dengan cara yang
baru dan dinginkan. Sebuah novasi lahir dan cara berpikir yang inovatif.
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Berpikir inovatf merupakan kemampuan yang harus dimilki seorang
wirausahawan. Seperti yang dikatakan Nabi Muhammad SAW:
) 3 g adle 21 a8 O35 06 06 4l U gl e B S 0 pesle e

sl el

“Dari 'Ashim Ibn ‘Ubaidillah dari Salim dari ayahnya, la berkata bahwa
Rasulullah Saw. Bersabda: “Sesungguhnya Allah menyukai orang
mukmin yang berkarya."(H. R. Al-Baihagi).




Al-Qur'an dan Hadist

1. QS Al-Bagarah 284
2. HR Al-Baihagi
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BAB il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis peneltan ini ialah penelitian lapangan dengan kata lain
permasalahan yang ada didalamnya ditetetapkan oleh permasalahan
operasional. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan

Nl
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kewirausahaan santri melalul ekonomi kreatif dalam menghadapi tantangan
ekonomi global di Pondok Pesantren DDI Mangkoso®. Terdapat beberapa
alasan yang dapat dipilin yaitu Pondok Pesantren DDI Mangkoso, sebab
sejak awal penelitian penulis dapat mengetahui bahwa pada Pondok

41




42

Pesantren DDI Mangkoso santri juga wajib untuk menciptakan suatu
usaha.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan yakni mulal tanggal 24
september 2020 hingga 24 november 2020. Priode waktu dalam penelitian
ini yakni penelitian satu sesi. Dimana penelitian ini informasinya di

I3 , e Jden, ya
o) 7 \

v

r kerap pula diucap selaku

informasi pokok( informasi utama). Informasi primer diperoleh dari tempat
penelitian ataupun lapangan dengan metode observasi, mengamati, serta
wawancara secara langsung pada informan.
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. Informasi Sekunder
Informasi sekunder ialah informasi yang dapat dijadikan selaku
informasi pendukung pada informasi pokok informasi primer yang bisa
menguatkan informasi ataupun sumber informasi yang dapat membagikan
data tentang penelitian yang jadi sumber informasi sekunder pada
penelitian ini ialah: internet ataupun web, harian serta novel.

dapat dikumpulkan dari

—dbeah
LR L S 5 N
o

bl
e

dan Dana
9 Andi Sayyidal Azizah Koord. Kesenian ASA
10 Rahmalia Putri Anggota Kesenian | RP
11 Muhammad Guru MA
Amir,S,5.Ag.5.Pd.l
12 H. Syamsuddin, Pembina pondok S
Lc.MA pesaniren

Sumber: Diolah Penulis, 2020.




E. Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan informasi, dibutuhkan terdapatnya tata cara yang
cocok dengan permasalahan yang diteliti serta tujuan penelitian. Hingga,
penulis memakal sebagian tata cara yang bisa memudahkan penelitian ini,

Observasi( pengamata kafipsesuaty metode pengumpulan
bih dulu pada aktivitas

\
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Wawancara adalah sustu percakapan dua orang atau lebih yang
sedang berlangsung antara pewawancara dengan narasumber yang
mampu menghasilkan informasi akurat pada narasumber dalam penelitian
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ini. Wawancara juga merupakan pertemuan antara dua orang yang
bertujuan melakukan pertukaran informasi ataupun ide dengan cara
melakukan tanya jawab yang bisa memberikan makna pada topik tertentu,
peneliti menggunakan wawancara semi strukiur. Pelaksanaan wawancara
semi terstruktur lebih bebas daripada wawancara terstruktur. Dimana

wawancara ini bertujuan untuk mencari masalah secara detail dan lebih

/ unlul: mengungkapkan ide dan

Ketika populasinya besar, dan peneliti tidak mungkin untuk mempelajari

semua yang ada dalam populasi. Misalnya karena keterbalasan dana,
tenaga dan waktu maka peneliti akan mengambil sampel dari populasi
tersebut. Apa yang dipelajari dan sampel, kesmpulan akan diterapkan




pada populasi. Untuk itu, sampel yang diambil harus benar-benar

representatif (Sugiyono:2015).
Adapun Sampel dalam penelitian ini adalah beberapa santriwati di

Pondok Pesantren DDl Mangkoso yaitu diantaranya 10 santriwati di DDI

Mangkoso yang terdiri dari: 2 orang kelas IX A, 2 orang kelas IX B, orang
kelas |X C, adapun 1 Kepala sekolah, dan 1 Pembina pondok pesantren.
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¢. Library Research (riset kepustakaan)
Library reseach( riset kepustakaan) bisa dicoba dengan metode

mengumpulkan literatur- literatur yang relevan yang berhubungan dengan

ulasan penelitian dapat berbentuk pesan berita, majalah, harian, tulisan-
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tulisan ilmiah, serta novel. Maksudnya peneliti menggali ataupun
mendalami teori- teori yang telah tumbuh pada bidang ilmu yang berkaitan
dengan objek penelitian. Buat mendapatkan orientasi yang lebih luas pada
kasus yang sudah diseleksi serta menjauhi duplikasi- duplikasi yang tidak
di idamkan peneliti mencari tata cara dan metode penelitian baik dalam

menganalisis informasi yang sudah dibahas tadinya ataupun pengumpulan

penelitian pula berperan sebagai §

tata cara pengumpulan informasi serta fasilitas berwujud barang. Peneliti
memakai Instrumen penelitian pada penelitian ini berbentuk pertanyaan-
pertanyaan tertulis serta jawabannya juga telah disiapkan oleh peneliti dengan
kata lain pengumpul informasi mencatat tiap responden yang diberi persoalan
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yang sama, checklist, pedoman observasi, hp( perlengkapan perekam), novel
catatan/ novel setiap hari serta pulpen.
G. Teknik Analisis
Analisis informasi ialah sesuatu proses penataan serta pelaksanaan dan
sistematis informasi dari hasil observasi, wawancara, serla dokumentasi

dengan mengorganisasikan informasi dan memilah informasi mana yang

Reduksi informasi merupakan sesuatu penyederhanaan informasi

yang bisa dicoba dengan metode pilih informasi, memfokuskan informasi,
serta keabsahan informasi mentah supaya bisa jadi data yang mempunyai
arti, sehingga mempermudah penulis dalam penarikan kesimpulan.
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3. Penyajian data
Dalam penelitan ini penulis memakai penyajian informasi berbentuk
informasi kualitatif yang wujud naratif, Penyajian-penyajian informasi ini
bisa ialah sekumpulan data yang gampang dimengerti serta sudah
tersusun secara sistematis.

4. Penarikan kesimpulan

Hasil dari kesimpulan adalaf se

reduksi informasi yang
tujuan yang ingin

()




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umun Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat Pondok Pesantren DDI Mangkoso

Sejarah lahimya pondok g tren DDI Mangkoso berhubungan

dengan kedudukan Muha
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pada bulan Desember tahun 1938, pada pertemuan itu membicarakan
upaya yang bisa ditempuh supaya masjid yang telah dibentuk khususnya
masjid yang terletak di Mangkoso selaku ibu kota kerajaan ramai dengan
orang- orang yang beribadah. Berikutnya timbul pula beberapa usulan
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salah satunya ialah menganjurkan kalau dalam membangun isi masjid
pemahaman agama dalam diri masyarakat wajib ditingkatkan dengan
mendirikan lembaga pembelajaran, usulan itu akhimya menjadi konvensi
seluruh partisipan dalam pertemuan. Tetapi, berikutnya perkaranya ialah
mendatangkan guru yang sanggup untuk memimpin pesantren
(pangngajiang) sebab disekitar Mangkoso pada waktu itu belum ada orang

yang dianggap berpengalarrm malaksanakm tugas tersebut.
Setelah itu timbul berbs !

angkan ulama dari pulau
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sfupakan buat
melindungi citra serta mutu lembaganya, guru lain yang dimohon
merupakan tangan kanan dia dalam mengelola akademi anregurutia H.

As'ad menyatakan kalau warga yang ingin belajar agama supaya datang
langsung ke Sengkang seria tidak butuh membuka Madrasah di Mangkoso.




Sehingga, utusan Petta Soppeng kembali dengan tangan hampa. Namun,
Petta Soppeng tidak putus asa dengan penolakan itu serta terus mengutus
utusannya ke Sengkang. Sampai Anregurutta H. As'ad luluh pada desakan
tersebut serta akhimya merelakan muridnya Gurutta Ambo Dalle buat
berangkat ke Mangkoso beserta keluarga serta sebagian santrinya.

Gurutta Ambo Dalle d

/,.Q~

sarana pondok pesantren DDI Mangkoso juga menunjang pembelajaran
agar mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan dan mampu

mewujudkan visi dan misi Pesantren maka dari itu kegiatan pembelajaran
ditunjang oleh beberapa sarana yakni kampus 1 memiliki luas lahan 2,5
hektar untuk tingkat raudhatul Athfal, Madrasah Ibtidaiyah, perguruan tinggi
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dan Ma'had aly, kampus 2 memiliki lahan seluas 17 hektar untuk tingkat

Tsanawiyah dan Aliyah Putra dan lahan kampus 3 seluas 2 4 hektar untuk
tingkat Tsanawiyah dan Aliyah Putri Untuk menunjang kegiatan
pembelajaran Terdapat beberapa sarana dan prasarana di pondok
pesantren mangkoso berikut berikut:
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s0 memiliki
ang kelancaran
jalannya ket pelajar mengajar walaupun, tida up kemungkinan
bahwa beberapa sarana dan prasarana mengalami kerusakan ringan atau

parah, namun hal ini masih bisa diantisipasi oleh madrasah dan pesantren.
Tentu bagi pesantren DDl Mangkoso ini menjadi tantangan tersendiri.
Untuk  lebih meningkatkan dan meningkatkan kualitas sarana dan
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prasarana yang terdapat di pondok pesantren dan madrasah, ingatlah
betapa pentingnya menggunakannya untuk pendidikan.

3. Visi dan Misi
a. Visl

Terwujudnya Pondok Pesantren DDI Mangkoso sebagal

“SERAMBI CAIRO".
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dari pimpinan pondok pesantre
mampu mengintegrasikan dan mampu melaksanakan 2 kebijakan
tersebut secara seimbang. Ada pula struktur organisasi pondok

pesantren DDI mangkoso ialah selaku berikut:
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Gambar 4.1
Struktur Organisasi Pondok Pesantren DDI Mangkso
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5. Job Description

a. Pimpinan berfungsi selaku pendidik utama serta pula selaku
supervisor, manajer administrator, leader serta inovator dan
mengendalikan jalannya lembaga pondok pesantren yang dibina.
Pimpinan sebagai Pendidik Utama ataupun edukator mempunyai

tugas buat melakukan wewenangnya pada pembelajaran serta

////'ugw\\\\
&‘ y

peralatan, menyusun serta menyajikan informasi pesantren,
mengkoordinasikan kedisiplinan, keamanan, serta kebersihan
Pesantren dan menyusun laporan aktivitas pesantren.
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¢. Bendahara mempunyai guna buat bisa melaksanakan koordinasi
keuangan dengan pimpinan dan kepala tata usaha. Ada pula tugas
yang lain memperoleh duit dari lembaga serta mengeluarkannya
cocok dengan guna serta bisa dipertanggungjawabkan.

d. Dalam lembaga pesaniren para kepala madrasah/sekolah serta
pimpinan sekolah besar mempunyai guna yang bertugas:

kegiatan, pengajian

mengarahkan serta

\\\\\ HM,/,//
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Setelah melaksanakan observasi dan wawancara yang menjadi

strategi dalam rangka menumbuhkan jiwa kewirausahaan santri dalam
menghadapi tantangan ekonomi global di pondok pesantren DDI Mangkoso

yaitu melakukan pelatihan tentang Kewirausahaan pada santri. Seperti
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yang diungkapkan pada saat wawancara dengan informan cleh saudari
Nuraina (ketua osis) sebagai salah satu santri di pondok pesantren DDI
Mangkoso mengatakan bahwa pelatihan tentang kewirausahaan dapat
melatin santri untuk mempunyai usaha melalui praktek-prakiek seperti
membuat sesuatu dari bahan bekas yang dapat diolah agar memiliki nilai

jual. Karya seni yang dibuat oleh santri misalnya seperti kerajinan tangan

berupa hiasan dinding, pot b /* pelepah pisang. Saat hari
jum'at para santri libur

bawa hasil karyanya yang

K
‘‘‘‘‘‘

.....

b.)Meningkatkan motivasi etos kerja yang tinggi dan dapat menghasilkan

karya yang bernilai jual serta mampu bersaing.
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c.)Meningkatkan kesadaran vyang tinggi untuk terus belajar dan
berpartisipasi agar dapat hidup sejahtera bagi dirinya / anggota
keluarga, dan masyarakat.

d.)Membina jiwa kewirausahaan terhadap mahasiswa dan menggali
potensi wirausaha mereka.

. Pelaksanaan ekonomi kreatif dalam tantangan ekonomi global yang telah

mengembangkan bisnis ini.

¢. Desain dan Advertising

Mereka yang pandai merancang berbagai program ilustrasi dapat
diarahkan untuk mengelola bisnis kreatif di bidang periklanan.




Mendesain pekerjaan yang tentunya lebih mudah dilakukan anak muda
dengan semangat dengan modal usaha yang masih terjangkau dengan

kondisi keuangan santri.

Menurut Andi Sayyidal Azizah (koord. kesenian) mengatakan bahwa
sistem pelaksanaan ekonomi kreatif yang telah dijalankan oleh santri harus

dikembangkan dengan ide ide barufagar bisa menghasilkan karya yang

memiliki nilai ekonomi. Ca /
a bermanfaat untuk

I\S 'V;UHAM api juga individu
«) A “v} anom! .
Q\P\K 35‘4 '? ‘Vo
L \\\\\"'h{//

bih kreatif dengan mewadahi
segala potensi sisy

srategi  sisy \\
7///'11”\\\\\\

fumblhan ekonomi

baru dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat menuju Indonesia emas

di 2045,
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C. Pembahasan
1. Strategi untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan santri dalam
menghadapi tantangan ekonomi global
Untuk bahasa strategi berarti taktik perang, tempat yang baik untuk

d
\\\\\i il n///
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/ /(’/

mengikat dan berkesinambungan. Laju inovasi pasar baru dan pola

konsumen yang berubah membutuhkan kompetensi inti (Slamet:2014),
Berdasarkan beberapa penjelasan strategis di atas, penulis dapat

menyimpulkan bahwa strategi adalah sekumpulan pilihan dasar atau kritis




tentang tujuan dan metode bisnis. Strategi juga memperhitungkan arah dan
ruang lingkup organisasi dalam jangka panjang. Strategi juga
memperhatikan keunggulan lingkungan dan kompetitif, yang berkelanjutan
dari waktu ke waktu, bukan dengan manuver teknis tetapi dengan
menggunakan perspektif jangka panjang (Herawati dan Sunarto: 2014).
Kewirausahaan merupakan sikap atau kemampuan untuk

menciptakan sesuatu yang uni

A
pd

rip sahaan merupakan sikap

u yang memiliki nilai dan manfaat

7

; 3 =
MRS
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peluang bisnis. karena setiap orang yang berwirausaha pasti pandai

mencari peluang. Dari peluang inilah produk dan jasa yang dibutuhkan
oleh banyak orang dapat tercipta.
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c. Mempelajari kisah sukses orang lain
Ada banyak kisah para pengusaha sukses yang membangun
kerajaan bisnisnya dari nol melalui perjuangan keras, jatuh bangun,
hingga akhimya meraih sukses besar, Kisah sukses seseorang dalam
berbisnis dapat menumbuhkan motivasi untuk melakukan hal yang

sama dan terhindar dari rasa takut serta resiko yang akan dihadapi.

kewirausahaan.

d. Lakukan sekarz
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hanya mampu berbicara tetapi juga mampu menunjukkannya dalam bentuk
praktek yaitu berwirausaha.




2. Pelaksanaan ekonomi kreatif dalam tantangan ekonomi global yang telah

dilaksanakan santri

Ekonomi kreatif merupakan kekuatan ekonomi baru Indonesia untuk
menjawab tantangan globalisasi dan mencapai pembangunan
berkelanjutan. Indonesia perlu membangun kekuatan masa depan melalui
keterampilan sumber daya manusia, teknologi, dan kreativitas. Dengan
membangun kapasitas terseb
tambah global. Yang pefiling de-ide kreatif tersebut muncul

dan bagaimana

/-{ «i\c’ MUHA.'#
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pembangunan yang bersumber dari ide, gagasan dan pemikiran. Sumber

daya alam diharapkan mampu mengubah barang bemnilai rendah menjadi
barang bemilai tinggi dan dapat dipasarkan. Pondok pesantren DDI

Mangkoso mengupayakan dan melatih siswanya untuk mandiri dan kreatif.
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Melalui beberapa bidang usaha yang dimiliki oleh pesantren, santri dapat
mengatur waktunya untuk menjalankan kewajibannya mengaji tanpa
keluar. Dalam mengelola dunia usaha di pesantren tentunya para santri
akan mulai belajar dan memiliki jwa kewirausahaan. Semangat
berwirausaha yang sudah dimiliki mahasiswa hendaknya dikembangkan

agar mahasiswa dapat menghadapi permasalahan yang muncul dalam
berwirausaha. Dalam

pendampingan harus dilg

ekonomi kreatif.

Perbandingan hasil penelitian dan penelitian terdahulu peneliti
mengambil dua sampel penelitian terdahulu untuk membandingkan
penelitian saat ini dan penelitian yang pertama Ririn Novianti (2017) hasil




penelitian menyatakan bahwa ekonomi kreatif terhadap pengembangan
kewirausahaan semangat dalam sistem pembeiajaran pesantren yang
mempraktikkan pembelajaran kewirausahaan selaku fasilitas buat melatih
kemandirian finansial para santrinya.

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Karna Wijaya dan Soraya
(2020) hasil penelitian Pesantren membekali siswanya dengan
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Bersumber pada hasil serta ulasan yang sudah penyusunan sampaikan

serta sehabis mengadakan riset, dan menelaah secara seksama hingga

€
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sudah dijalankannya, buat menggali bakat serta kreativitas santriwati yang
di mungkinkan belum terbaca agar mampu menghadapi tantangan

ekonomi global. Diharapkan pula tingkatkan pertumbuhan aktivitas

67
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ekonomi kreatif supaya bisa dinikmati oleh warga secara universal
(ekstemal), tidak terhenti cuma buat pihak internal.

2. Buat pembaca butuh buat mengadakan riset berikutnya dengan harapan
objek penelitiannya bisa lebih diperbesar buat ruang lingkup lebih luas.
Tujuan utamanya supaya hasil riset bisa lebih variatif serta periset bisa
mengenali dan menyamakan hambatan yang timbul dalam riset ini serta

i pada dikala risel.
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